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Latar Belakang: Keanekaragaman makanan merupakan masalah gizi yang 
terjadi pada anak dimana mayoritas asupan makanannya didominasi oleh 
makanan sumber kalori dan kurangnya asupan makanan hewani, sayur-
sayuran dan buah-buahan. Sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut yaitu melalui edukasi gizi pada orang tua.  
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap 
keanekaragaman makanan individu pada anak Sekolah dasar di kabupaten 
bantul 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 
penelitian yaitu quasi-experiment dalam bentuk pretest-posttest with control 
grup. Subjek dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar di Kabupaten 
Bantul dengan besar sampel sebanyak 64 anak. Teknik pengambilan sampel 
dengan cara cluster sampling, random sampling, stratified random sampling 
dan purposive samping. Analisis data menggunakan uji wilxocon dan uji 
mann withney.  
Hasil: Keragaman makanan individu pada kelompok intervensi dan kontrol 
pada saat pretest dan posttest sebagian besar kategori beragam. Tidak 
terdapat perbedaan keanekaragaman makanan individu sebelum dan sesudah 
pada kelompok intervensi dan kontrol  (p > 0,05). Tidak terdapat perbedaan 
keanekaragaman makanan individu antara kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol sebelum dan setelah dilakukan intervensi (p > 0,05). 
Kesimpulan: Rata-rata skor keanekaragamanan pada anak sekolah dasar 
termasuk kedalam kategori tidak beragam. Tidak terdapat pengaruh edukasi 
terhadap keanekaragaman makanan individu pada anak sekolah dasar 
sebelum dan sesudah intervensi 
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                      ABSTRACT 
 
Background: The diversity of food is one of the nutritional problem that 
occurs in children where the majority of food intake is dominated by food 
source of calories and lack of intake of animal foods, vegetables and fruits. So 
the necessary efforts to resolve the issue through education of nutrition in the 
elderly.   
Objective: To know the influence of nutrition education on parents on 
individual food diversity in elementary school children in bantul regency 
Methods: This research is quantitative study with a research design that is 
quasi-experiment in the form of pretest-posttest with a control group. The 
subjects in this study were elementary school children in Bantul regency with 
a total sample of 64 childrens. Sampling technique by cluster sampling, 
random sampling, stratified random sampling and purposive samping. Data 
analysis using the wilxocon test dan mann whitney test. 
Results: The diversity of the individual foods in the intervention group and 
the control at the time of pretest and posttest most diverse categories. There is 
no difference in individual food diversity before and after the intervention and 
control groups (p > 0,05). There is no difference in dietary diversity of 
individuals between the intervention group and the control group before and 
after intervention (p > 0,05). 
Summary: The average food diversity score in primary school children in the 
intervention group and the control group was included in the non-diverse 
category. There is no influence of education against the diversity of 
individual food at elementary school children before and after the 
intervention  
 
Keyword: Nutrition Education, Food Diversity 
1
Student of Nutrition Education Programme in Alma Ata University 
2







A. Latar Belakang 
Keberhasilan pembangunan dalam suatu bangsa dapat ditentukan dengan 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yaitu memiliki kesehatan 
yang prima, tingkat prestasi yang baik,  serta memiliki fisik dan mental yang 
kuat. Hal tersebut sangat baik dimulai sejak dini, yaitu pada saat usia sekolah. 
Anak usia sekolah merupakan peralihan dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa, dimana pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik, emosional serta 
mental yang cukup cepat dan mulai serius dalam mengekspresikan ide 
menjadi lebih objektif dan belajar menerima hal-hal baru yang dilihat dan 
didengar (1). 
Anak usia sekolah mengalami proses tumbuh kembang  yang relatif 
pesat, dimana pada masa ini asupan gizi dengan kualitas dan kuantitas yang 
baik sangat diperlukan untuk perkembangan dan pertumbuhan yang optimal 
(2). Namun, pada usia ini pemberian gizi biasanya tidak berjalan dengan 
sempurna, karena banyak faktor yang mempengaruhi perilaku makannya 
sehingga dapat mengakibatkan masalah gizi yang serius, seperti obesitas bagi 
yang kelebihan kalori atau gizi kurang dan stunted bagi yang kekurangan gizi 
(3,4). Penelitian Supiati (2014) mengemukakan bahwa anak yang memiliki 





terhindar dari terjadinya masalah gizi dibandingkan dengan anak yang 
berperilaku makan tidak sehat (5). 
Masalah gizi pada anak sekolah dasar di Indonesia pada saat ini masih 
tinggi. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa status 
gizi umur 5-12 tahun (menurut IMT/U) di Indonesia, yaitu prevalensi kurus 
adalah 11,2 %, yang terdiri dari 4 % sangat kurus dan 7,2 % kurus. 
Sedangkan masalah kegemukan pada anak di Indonesia masih tinggi dengan 
prevalensi 18,8%, yang terdiri dari 10,8 % gemuk dan sangat gemuk 
(obesitas) 8,8%, serta masalah stunted pada anak sekolah di Indonesia dimana 
prevalensi pendek  yaitu 30,7% diantaranya 12,3% sangat pendek dan 18,4% 
pendek (6). 
Hasil Riskesdas tahun 2013 Daerah Istimewa Yogyakarta  pada anak usia 
5-12 tahun menunjukkan bahwa masalah gizi pada anak sekolah yaitu 2,1 % 
sangat pendek, 12,8 % pendek, 5,8 % kurus, 9,1% sangat kurus dan 6,9% 
mengalami obesitas. Sedangkan pada Kabupaten Bantul pravalensi masalah 
gizi pada anak usia 5-12 tahun yaitu 0,5% sangat pendek, 13,6% pendek, 
0,5% sangat kurus, 7,7% kurus, 7,7 % gemuk dan 3,9 % mengalami obesitas 
(6). Kabupaten Bantul merupakan kabupaten dengan angka partisipasi 
sekolah (APS) yang tinggi untuk kelompok usia 7-13 tahun yaitu 100% 






Berdasasarkan data tersebut, hal ini menunjukkan bahwa masalah gizi 
pada anak usia sekolah di Kabupaten Bantul masih cukup tinggi. Salah satu 
penyebab masalah gizi yang terjadi pada anak sekolah yaitu asupan makan 
yang kurang baik. Asupan zat gizi yang kurang akan berdampak pada status 
kesehatan yang pada akhirnya menentukan prestasi belajar yang diperoleh  
anak sekolah (8). Asupan makan yang mengambarkan tingkat kecukupan gizi 
dapat  dinilai secara kualitatif melalui keanekaragaman makanan (9,10). 
Keanekaragaman makanan merupakan masalah gizi di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia dimana mayoritas asupan makanannya 
didominasi oleh makanan sumber kalori dan kurangnya asupan makanan 
hewani, sayur-sayuran dan buah-buahan (11). Beberapa penelitian 
melaporkan bahwa kurangnya keragaman makanana berhubungan dengan 
terjadinya masalah gizi seperti stunting dan overweight serta beberapa 
penyakit lainnya seperti dislipidemia dan sindrom metabolik (12-15). 
Untuk mengatasi berbagai masalah gizi dan kesehatan pada anak 
diperlukan kerjasama semua pihak terutama pada orang tua. Orang tua 
merupakan faktor penting dalam memperbaiki perilaku gizi anak serta 
bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Sehingga 
diperlukan upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku gizi yang baik melalui edukasi gizi pada 





Edukasi gizi adalah salah satu bagian dari kegiatan pendidikan kesehatan, 
yang merupakan suatu upaya terencana untuk dapat mengubah perilaku 
keluarga, individu, masyarakat dan kelompok dalam hal bidang kesehatan 
(17). Dalam hal ini dengan pemberian edukasi gizi dapat melatih kemampuan 
seseorang dalam beraktifitas fisik, memilih makanan yang baik, serta perilaku 
yang berkaitan dengan perbaikan kesehatan (18). 
Edukasi gizi pada orang tua sangat diperlukan agar mereka menyadari 
serta melakukan hal-hal yang dapat mewariskan kesehatan yang baik pada 
anak mereka (19). Edukasi gizi sangat penting karena meskipun daya beli 
tinggi dan pangan tersedia namun apabila pengetahuan gizi kurang baik maka 
kebutuhan gizi tidak akan terpenuhi (20). Orang tua dengan dengan 
pemahaman gizi yang baik akan meningkatkan perilaku gizi yang baik pada 
anak mereka (19). Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2017) 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku gizi seimbang yang lebih baik 
pada anak sekolah setelah dilakukan edukasi pada anak sekolah dan orang tua 
(16). Sejalan dengan penelitian Rich (2012) yang menunjukkan bahwa 
edukasi gizi pada orang tua efektif dalam meningkatkan asupan buah dan 
sayur pada anak (21). Begitupun dengan penelitian Ulfani (2011) 
menunjukkan bahwa  edukasi gizi pada orang tua dapat meningkatkan 
praktek pemberian makan yang ditandai dengan meningkatnya asupan zat gizi 





Untuk mendukung keberlangsungan dalam proses kegiatan edukasi 
diperlukan penggunaan alat peraga atau media dalam kegiatan tersebut (23). 
Salah satu media edukasi yang dapat digunakan dalam proses edukasi adalah 
social media. Perkembangan social media saat ini sangat pesat dimana hampir 
semua orang sudah menggunakan social media dan social media yang paling 
banyak digunakan saat ini yaitu Whatsapp (WA). Whatsapp merupakan social 
media untuk berkomunikasi sesama pengguna, sebagai media mengirim atau 
menerima informasi (24). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Edukasi Pada Orang Tua Terhadap Keanekaragaman 
Makanan Individu Pada Anak Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka ingin diketahui “Apakah 
ada pengaruh edukasi  pada orang tua terhadap keanekaragaman makanan 
individu pada anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul ?” 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh edukasi pada orang tua 








2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui keanekaragaman makanan individu pada anak 
sekolah dasar di Kabupaten Bantul 
b. Untuk menganalisis pengaruh edukasi pada orang tua tertahdap 
keanekaragaman makanan individu pada anak sekolah dasar di 
Kabupaten Bantul sebelum dan sesudah intervensi 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat pada bidang kesehatan 
dan untuk memperkuat teori-teori sebelumnya tentang pengaruh edukasi 
gizi pada orang tua terhadap keanekaragaman makanan individu pada 
anak sekolah  
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Sekolah  
Sebagai informasi mengenai keanekaragaman makanan individu pada 
anak sekolah dasar di Kabupaten Bantul 
b. Bagi Orang Tua 
Dapat menjadi sumber informasi bagi orang tua terkait edukasi gizi 
untuk menambah wawasan tentang keanekaragama makanan individu 







c. Bagi peneliti 
Menambah wawasan pengetahuan penelitian serta informasi untuk 






E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Peneliti Judul Metode penelitian Hasil 
Persamaan dan 
Perbedaan 
Khodijah S (2016)  
(25) 
Program Pendidikan 
Gizi Pada Orang Tua 
Untuk Membangun 
Pola Makan Sehat 
Pada Anak Usia Dini  
Metode penelitian  yang 
digunakan yaitu metode 
penelitian tindakan 
kolaboratif  dengan 
pendekatan kualitatif.  
Program ini menambah 
pengetahuan pada 
orang tua tentang pola 
makan sehat, upaya 
membentuk pola yang 
sehat untuk anak, kiat-
kiat memotivasi anak 
yang susah makan, 
praktek menyusun 





yang akan anak makan 
dalam satu hari, 
memilih jajanan yang 
sehat dan kiat 





- Kesamaan variabel 
bebas edukasi gizi 




- Metode penelitian  
yang digunakan yaitu 
metode penelitian 
tindakan kolaboratif  
Variabel terikat 







Peneliti Judul Metode penelitian Hasil 
Persamaan dan 
Perbedaan 





Feeding Pratice Ibu 
Balita Stunting Usia 
6-24 Bulan 
Desain penelitian yang 
digunakan yaitu quasi  
experimental dengan pre-
post test group design 
dengan subyek ibu yang 
memilik anak stunting 
dengan  usia 6-24 bulan yang 
diambil dengan metode 
pengambilan sampel 
purposive sampling 
Terdapat perbedaan yang 
signifikan (p < 0,05) pada 
skor feeding practice 
sebelum dan setelah 
edukasi. Edukasi  yang 
diberikan selama 
penelitian dapat 
meningkatakan sikap dan 
perilaku  pemberian 
makan subjek penelitian.  
Persamaan : 
- Kesamaan variabel 
bebas edukasi gizi 
- Desain penelitian 
quasi  experimental 
 
Perbedaan : 
- Subjek penelitian 
anak usia 6-24 bulan 
- Metode pengambilan 
sampel secara 
purposive sampling 








Sekolah Di Perbaiki 
Dengan Edukasi 
Gizi Anak Dan 
Orang Tua 
Desain penelitian yang 
digunakan yaitu quasi  
experimental, dengan subyek 
siswa dan orang tua 
sebanyak 45 orang  
Adanya perubahan 
perilaku gizi yang lebih 
baik pada anak sekolah 
setelah diberikan edukasi 
pada anak sekolah dan 
orang tua  
Persamaan : 
- Kesamaan variabel 
bebas edukasi gizi 
- Desain penelitian 
eksperimen  
- Subyek anak sekolah 
dan orang tua  
 
Perbedaan  : 
- Tidak menggunakan 
control group 








Rich, K (2012)  
(21) 
Effect Of Parent 
Nutrition Education 
On Whole Food 
Consumption 
Penelitian dilakukan secara 
observasional study, dengan 
subyek orang tua dan anak 
usia hingga 5 tahun sebanyak 
28 orang 
Adanya perubahan yang 
signifikan pada asupan 
anak dimana 
menunjukkan bahwa 
edukasi gizi pada orang 
tua efektif dalam 
meningkatkan asupan 
buah dan sayur pada anak 
Persamaan : 
- Kesamaan variabel 
bebas edukasi gizi 
- Subyek orang tua  
 
Perbedaan  : 
- Subyek anak usia 
hingga 5 tahun 
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